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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sayuran dan buah-buahan merupakan sumber nutrisi mikro yang kaya serat,
vitamin, dan mineral yang merupakan elemen penting untuk meningkatkan
produksi energi pada sel otot. Manfaat mengonsumsi sayur dan buah bagi remaja
termasuk menjaga kesehatan system pencernaan, mendukung pertumbuhan tulang,
membantu remaja tumbuh lebih tinggi, menjaga kesehatan mata, dan mendukung
perkembangan sel-sel otak serta neuron (Kemenkes RI, 2024).

Rendahnya konsumsi sayur dan buah pada pelajar sekolah dapat menimbulkan
berbagai masalah kesehatan, seperti obesitas, diabetes, peningkatan risiko
gangguan penglihatan, kanker, serta anemia. Kondisi ini juga sering disertai gejala
seperti mudah lelah, kurang bersemangat, sulit berkonsentrasi, lemas, lesu, dan
sembelit. Selain itu, kurangnya asupan sayur dan buah dapat memicu gangguan
kesehatan lainnya, antara lain meningkatnya tingkat stres, penurunan daya tahan
tubuh, hipertensi, serta gangguan pada sistem pencernaan (Dewi et al., 2025).

Sayur dan buah yang dikonsumsi dengan cukup dapat membantu mencegah
terjadinya penyakit degeneratif dan kanker. Masalah yang paling umum terjadi pada
kelompok remaja adalah kurangnya konsumsi sayur dan buah (Agustina et al.,
2025).

Berdasarkan analisis data Survei Kesehatan Anak Nasional oleh Centers for
Disease Control and Prevention (CDC), sekitar 32,1 % anak usia 1-5 tahun tidak
mengonsumsi buah setiap hari dan 49,1 % tidak mengonsumsi sayuran setiap hari.
Kondisi ini bervariasi antar negara bagian, di mana persentase anak yang tidak
makan sayuran setiap hari berkisar antara 30,4 % di Vermont hingga 64,3 % di
Louisiana. Temuan ini menunjukkan bahwa masih banyak anak yang belum
menerapkan pola konsumsi pangan sehat, sehingga berpotensi meningkatkan risiko

masalah kesehatan di masa mendatang (Hamner ef al., 2023).



Hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 konsumsi sayur dan buah
di Indonesia masih jauh di bawah standar yang disarankan. Sebanyak 96,7 %
penduduk Indonesia belum memenuhi asupan minimal sayur dan buah yang
direkomendasikan oleh World Health Organization (WHO, 2023), yaitu lima porsi
per hari. Sebagian besar masyarakat hanya mengonsumsi 1-3 porsi per hari
(Kemenkes, BKPK, 2023).

Hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, sebanyak 97.3 %
masyarakat usia > 5 tahun di Sumatera Selatan kurang dalam mengonsumsi sayur
dan buah. Konsumsi buah dan sayur pada remaja juga masih rendah yaitu sebanyak
97,7 % pada remaja usia 10—14 tahun dan 97,5 % pada remaja usia 15—19 tahun
termasuk kategori kurang mengonsumsi buah dan sayur (Kemenkes, BKPK, 2023).

World Health Organization (WHO, 2023) menyebutkan banyak faktor yang
mempengaruhi konsumsi sayur dan buah, salah satunya penyebab dari kurangnya
konsumsi buah dan sayur adalah kurangnya pengetahuan. Menurut Notoatmodjo
(2011), pengetahuan merupakan hasil dari “tahu” dan ini terjadi setelah orang
melakukan penginderaan terhadap objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui
panca indera manusia, yakni indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan
raba. Sebagian besar, pengetahuan manusia diperoleh dari mata dan telinga.
Pengetahuan yang rendah akan mengakibatkan kurangnya konsumsi sayur dan
buah. Sebab pengetahuan yang baik tentang suatu hal akan menyebabkan seseorang
bersikap positif terhadap hal tersebut sehingga juga berpengaruh terhadap
keputusan untuk sikap atau melakukan tindakan.

Konsumsi sayur dan buah berkaitan dengan kondisi status gizi seseorang.
Status gizi merupakan suatu keadaan yang ditentukan oleh derajat kebutuhan fisik
terhadap energy dan zat-zat gizi yang diperoleh dari asupan makan yang dampak
fisiknya dapat diukur. Asupan sayur dan buah yang cukup dan beragam
berkontribusi terhadap status gizi normal, karena membantu memenuhi kebutuhan
zat gizi mikro tanpa menambah asupan energi berlebih. Serat dalam sayur dan buah
juga berperan dalam mengatur nafsu makan dan pencernaan, sehingga membantu

menjaga keseimbangan berat badan (Abdindra ef al., 2025).



Hasil penelitian Abdindra et al., (2025) menunjukkan bahwa sebagian besar
konsumsi sayur dan buah pada siswa SMK 3 Muhammadiyah Palembang
terkategori cukup yaitu sebanyak 127 responden (78,9 %). Namun, kondisi ini
menunjukkan bahwa pemenuhan konsumsi sayur dan buah secara optimal belum
sepenuhnya tercapai, mengingat masih terdapat sebagian siswa yang berada pada
kategori konsumsi tidak cukup. Sedangkan pada penelitian (Hartati et al., 2021) di
SMP Muhammadiyah 4 Palembang menunjukkan bahwa prevalensi konsumsi
sayur dan buah pada remaja sekolah menengah masih rendah. Sebanyak 71,2 %
remaja mengonsumsi sayur di bawah kebutuhan, sedangkan 63,5 % remaja
mengonsumsi buah kurang dari yang dianjurkan. Temuan ini menggambarkan
bahwa sebagian besar remaja belum memiliki pola konsumsi sayur dan buah yang

memadai.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, sebanyak
97,3% masyarakat usia > 5 tahun di Di Sumatera Selatan kurang dalam
mengonsumsi sayur dan buah. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar
masyarakat belum memenuhi anjuran konsumsi sayur dan buah harian. Hal serupa
juga terlihat pada hasil penelitian sebelumnya di SMP Muhammadiyah 4
Palembang, yang menunjukkan sebanyak 71,2 % remaja mengonsumsi sayur di
bawah kebutuhan, sedangkan 63,5 % remaja mengonsumsi buah kurang dari yang
dianjurkan. Dengan masalah yang telah diuraikan maka peneliti tertarik melakukan
penelitian ini dengan judul "Bagaimana Gambaran Pengetahuan, Sikap, Tindakan,
dan Konsumsi Sayur dan Buah Terhadap Status Gizi Pada Siswa SMP
Muhammadiyah 4 Palembang".

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Diketahui Gambaran Pengetahuan, Sikap, Tindakan dan Konsumsi Sayur

dan Buah Terhadap Status Gizi Pada Siswa SMP Muhammadiyah 4 Palembang.



2. Tujuan khusus

a. Diketahui status gizi siswa SMP Muhammadiyah 4 Palembang berdasarkan
indikator IMT/U.

b. Diketahui tingkat pengetahuan tentang konsumsi sayur dan buah siswa di
SMP Muhammadiyah 4 Palembang.

c. Diketahui sikap mengenai konsumsi sayur dan buah siswa di SMP
Muhammadiyah 4 Palembang.

d. Diketahui tindakan dalam konsumsi sayur dan buah siswa di SMP
Muhammadiyah 4 Palembang.

e. Diketahui konsumsi sayur dan buah siswa di SMP Muhammadiyah 4
Palembang.

f. Diketahui hubungan pengetahuan, sikap, tindakan, dan konsumsi sayur dan

buah terhadap status gizi siswa di SMP Muhammadiyah 4 Palembang.

D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Sekolah SMP Muhammadiyah 4 Palembang
Hasil penelitian dapat digunakan untuk menilai sejauh mana pengetahuan,
sikap, dan tindakan siswa terhadap konsumsi sayur dan buah, sehingga dapat

dijadikan bahan informasi dan evaluasi bagi sekolah.

. Bagi Jurusan Gizi Poltekkes Kemenkes Palembang

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi perpustakaan

yang berguna pada para pembacanya.

. Bagi Peneliti

Peneliti dapat mengaplikasikan ilmu yang diperoleh dari perkuliahan dan
pengalaman nyata dalam melaksanakan penelitian khususnya mengenai

gambaran pengetahuan, sikap, dan tindakan terhadap konsumsi sayur dan buah.
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